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Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor – Faktor yang Mempengaruhi 
Tingkat Investasi Antar Kabupaten / Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2014 - 
2015”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui seberapa besar 
pengaruh Inflasi, Suku Bunga dan Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) 
terhadap Investasi antar Kabupaten /Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2014 – 
2015. Alat analisis menggunakan regresi data panel. Data Panel adalah gabungan 
dari silang tempat yang mencakup 35 Kabupaten / Kota di Provinsi Jawa Tengah 
dan time series selama dua tahun – 70 observasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Random Effect Model (REM) adalah model regresi data panel terbaik. 
Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa Inflasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Investasi. Bahwa Suku Bunga tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Investasi. Sedangkan PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Investasi. Untuk itu pemerintah diharapkan dapat meningkatkan PDRB disetiap 
daerah dengan tujuan agar dapat meningkatkan Investasi Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Tengah itu sendiri.  
 






This research entitled "Analysis of Factors – Factors That Affect The Level of 
Investment Between Regencies / Cities in Central Java Province 2014 – 2015”. 
This study aims to analyze and know how much influence Inflation, Interest Rates 
and Gross Regional Domestic Product (GRDP) to Investment between Regencies / 
Cities in Central Java Province 2014 - 2015. The analysis tool using panel data 
regression. The Data Panel is a cross-section of places covering 35 Regencies / 
Cities in Central Java Province and time series for two years - 70 observations. 
The results show that Random Effect Method (REM) is the best panel data 
regression model.  
Based on the analysis results found that Inflation has no significant effect on 
Investment. That Interest Rate has no significant effect on Investment. While 
GRDP have positive and significant effect to Investment. Therefore, the 
government is expected to increase GRDP in every region with the aim to 
increase the investment of Regencies / Cities in Central Java Province itself. 
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Investasi merupakan langkah awal dalam pertumbuhan ekonomi suatu 
daerah sehingga meningkatkan pembangunan ekonomi. Investasi pada 
hakikatnya merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan 
harapan dapat menghasilkan keuntungan di masa depan (Halim, 2005).  
Beberapa faktor tingkat investasi adalah tingkat keuntungan yang akan 
diperoleh, suku bunga, ramalan keadaan ekonomi di masa yang akan datang, 
kemajuan teknologi, tingkat pendapatan nasional juga perubahannya, juga 
keuntungan yang didapat oleh perusahaan. (Tandelilin, 2001).  
Selain itu investor juga akan menentukan daerah mana yang 
mempunyai potensi unggul. Posisi Jawa Tengah juga dinilai strategis bagi 
para investor untuk menanamkan modalnya. Jawa Tengah selain terdiri dari 
banyak Kabupaten/Kota, juga memiliki pertumbuhan jumlah penduduk yang 
tinggi. Sehingga dijadikan titik tumpu bagi pemerintah di dalam menjalankan 
perekonomian negara.  
Gambar. 1.1. Investasi di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2011 – 2015 
dalam Jutaan Rupiah 
 













Dari grafik diatas bisa kita lihat bahwa tingkat investasi setiap tahunnya 
mengalami peningkatan dalam lima tahun terakhir, kecuali dari tahun 2012 
sebesar Rp 8.062.589,75 juta dimana jumlah tersebut menurun cukup drastis 
dari tahun sebelumnya tahun 2011 yaitu sebesar Rp 26.799.211,49 juta yang 
turun sekitar Rp 18.736.621,74 juta. 
Setahun kemudian yakni tahun 2013 investasi di Provinsi Jawa Tengah 
mengalami peningkatan yang sangat drastis bahkan meningkat hingga Rp 
9.383.626,12 juta.  Meningkatnya investasi di Provinsi Jawa Tengah tiap 
tahunnya menunjukkan bahwa pemerintah dan masyarakat berhasil dalam 
bekerjasama mengembangkan potensi yang ada di wilayah tersebut. Bahkan 
berdampak positif dalam memajukan perekonomian daerah Jawa Tengah.  
Perkembangan investasi ini melihat dari perkembangan indikator 
ekonomi antara lain inflasi, suku bunga, dan produk domestik regional bruto 
di Provinsi Jawa Tengah. Indikator ini akan dapat mempengaruhi prospek 
pendanaan dan penerimaan investasi di Jawa Tengah. Peningkatan nilai 
investasi ini akan mendongkrak dalam hal perekonomian di Jawa Tengah 
menjadi semakin berkembang pesat pada masa yang akan datang. Apabila 
produk domestik regional bruto suatu daerah tinggi maka investor akan 
tertarik berinvestasi di daerah tersebut. Investasi di Jawa Tengah khususnya 
ditinjau dari tiap Kabupaten/Kota makin berkembang dan banyak investor 
yang lebih tertarik untuk berinvestasi disini.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Supaya dapat mengetahui besarnya pengaruh dari suatu variabel 
independen terhadap variabel dependen itu sendiri jadi penelitian ini 
menggunakan alat Analisis Linier Berganda (Multiple Regression) dengan 
data panel. 
Regresi Linier Berganda merupakan regresi linier yang terdapat 
variabel terikat atau dependen (variabel investasi) dikaitkan dengan dua atau 
lebih veriabel bebas atau variabel independen (variabel Inflasi, Suku Bunga, 
dan Pendapatan Daerah Regional Bruto). 
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Adapun model ekonomi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :  
INV = f ( INF, BIRATE, PDRB) 
Model ekonomi tersebut kemudian ditransformasikan kedalam model 
ekonometrika, sehingga menjadi : 
INVit=  - β1INFit - β2BIRATEit + β3PDRBit + it 
Keterangan: 
INV  = Laju Investasi (jutaan rupiah) 
    = Inflasi (persen) 
       = Suku Bunga (persen) 
     = Produk Domestik Regional Bruto (jutaan rupiah) 
 = Intercept atau konstanta 
321   = Menunjukkan koefisien regresi variabel bebas 
i  = Menunjukkan data cross section Kab/Kota 
t  = Menunjukkan data time series tahun 2014-2015 
it  = Komponen error di waktu t untuk unit cross section 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil estimasi regresi linier berganda dengan metode Random 
Effect Method (REM) untuk melihat sejauh mana pengaruh Pendapatan 
Asli Daerah, Belanja Daerah, dan Tenaga Kerja terhadap PDRB di 
kawasan Subosukowonosraten Provinsi Jawa Tengah tahun 2011-2015. 
Tabel 4.4 
Model Estimasi Random Effect Method 
 
**)0000.0()2957.0()3394.0()3340.0(
035095.07.16188212.35019.2072491 itititit PDRBKBIRATEINFINV 
 
R² = 0.333124F-statictic = 10.98963  Prob(F-statistic) = 0.000006 
 
Effects Test Statistic d.f. Prob. 
     
Cross-section F 2.085863 (34,32) 0.0196 







Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 
     











Constanta -1229206. -2184385. -2072491. 
Inflasi (INF)  
Coefficient -38377.25 -38673.36 -35019.12 
Suku Bunga (BIRATE) 
Coefficient 97509.44 223999.6 161882.7 
Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB)  
Coefficient 0.036769 0.003853 0.035095 
Error term 5.92E+13 1.84E+13 3.87E+13 
R² 0.412601 0.817364 0.333124 
Adj R² 0.385901 0.606192 0.302811 
Prob (F-statistic) 0.000000 0.000093 0.000006 
Sumber: Hasil output regresi data panel dengan Eviews 7.0 
Keterangan: angka dalam kurung menunjukkan probabilitas. ** signifikan 
pada α = 0,05. 
 
Dari hasil analisis pada Tabel 4.4 diperoleh bahwa secara umum 
bahwa hanya variabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang 
berpengaruh positif terhadap Investasi di kawasan Kabupaten/Kota di Provinsi 
Jawa Tengah dengan koefisien regresi sebesar 0.0000. Sedangkan variabel 
inflasi tidak signifikan dengan investasi dimana koefisien regresi sebesar 
0.3394 > 0.05 dan variabel suku bunga tidak signifikan terhadap investasi 
dimana koefisien regresinya sebesar 0.2957 > 0.05. 
3.1. Intrepetasi Ekonomi 
Pengaruh Inflasi terhadap Investasi di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa 
Tengah 
Berdasarkan hasil estimasi menggunakan data panel, output hasil 
regresi menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh tidak signifikan terhadap 
Investasi di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah. Hal ini dapat dilihat 
dari penurunan inflasi secara umum dari tahun 2014 sampai 2015. 
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Hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Qoyimah, 
Khusnul, dkk, (2014) yang berjudul “Analisis Pengaruh Pertumbuhan 
Penduduk, Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi dan Pengeluaran Pemerintah 
Terhadap Investasi di Jawa Timur Periode 1982-2012”. Variabel Inflasi 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pelaksanaan kegiatan 
investasi di Jawa Timur. Hal ini menunjukkan meskipun tingkat inflasi 
bisa dikatakan stabil, namun bukan merupakan faktor yang mempengaruhi 
kegiatan investasi yang di laksanakan di daerah tersebut.  
Pengaruh Suku Bunga terhadap Investasi di Kabupaten/Kota Provinsi 
Jawa Tengah 
Berdasarkan hasil estimasi data panel menunjukkan bahwa tingkat 
Suku Bunga tidak signifikan terhadap Investasi di Kabupaten/Kota 
Provinsi Jawa Tengah tahun 2014 sampai 2015. Bahwa variabel suku 
bunga  Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya 
oleh Tania Dewi Melinda dan Hendry Cahyono (2016) yang berjudul “ 
Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Birate, dan Inflasi Terhadap Investasi 
Asing Langsung di Indonesia”. Bahwa variabel suku bunga berpengaruh 
signifikan terhadap investasi asing langsung dan mempunyai hubungan 
negatif. 
Pengaruh PDRB terhadap Investasi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 
Tengah. 
Berdasarkan hasil estimasi data panel menunjukkan bahwa PDRB 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap investasi Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Tengah dari tahun 2014 sampai 2015. Dengan adanya 
hubungan positif antara PDRB dengan investasi menunjukkan bahwa 
semakin meningkatnya pendapatan regional suatu daerah maka akan 
meningkatkan pembangunan ekonomi yang salah satu caranya dengan 
investasi.  
Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Marsela,Ni Made 
Krisna (2014) “Pengaruh Tingkat Inflasi, Pdrb, Suku Bunga Kredit, Serta 
Kurs Dollar Terhadap Investasi”. Bahwa variabel PDRB memiliki 
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pengaruh signifikan dengan arah positif terhadap investasi di Provinsi 
Bali. PDRB itu sendiri menggambarkan hasil daripada kegiatan atau 
aktifitas perekonomian di suatu wilayah yang dimana aktifitas tersebut 
dilakukan baik oleh pemerintah, swasta, maupun masyarakat pada 
umumnya dalam suatu rentang waktu tertentu. Oleh karena itu secara tidak 
langsung PDRB dapat digunakan sebagai suatu indikator dalam menilai 
hasil pembangunan perekonomian suatu daerah. Hal ini berarti semakin 
tinggi PDRB maka akan meningkatkan investasi di suatu daerah. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan pada hasil analisis yang sudah dibahas pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
4.1.Investasi antar Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2014-
2015 berfluktuasi pada kisaran Rp 6.705,36 sampai Rp 6.385.748. 
Kabupaten/Kota yang memiliki investasi tertinggi adalah Kabupaten 
Cilacap. 
4.2.Pengujian model menggunakan uji chow dapat menunjukkan bahwa model 
FEM lebih tepat digunakan dalam penelitian ini daripada model PLS, dan 
pengujian model dengan uji hausman menunjukkan bahwa model REM 
merupakan model yang paling tepat digunakan dibandingkan dengan 
model FEM. Sehingga dari pemilihan model yang paling tepat dipilih 
dalam penelitian ini yaitu Random Effect Method (REM). 
4.3.Hasil uji koefisien determinan (R2) menunjukkan bahwa besarnya nilai R- 
Square0.333124 atau 33 %, maka intrepetasinya adalah 33% variasi 
variabel investasi (INV) dapat dijelaskan oleh variabel inflasi (INF), suku 
bunga (BIRATE), dan produk domestik regional bruto (PDRB) dalam 
model, dan sisanya sebesar 0,67 atau 67 % variasi investasi dijelaskan oleh 
variabel bebas lain yang tidak dimasukkan dalam model.  
4.4.Hasil uji validitas pengaruh (uji t) pada signifikan (α) sebesar 0,05. 
Variabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) memiliki pengaruh 
signifikan terhadap investasi, sedangkan variabel inflasi dan suku bunga 
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tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap investasi antar Kabupaten/ 
Kota di provinsi Jawa Tengah tahun 2014 - 2015. 
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